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THE UTILIZATION OF CANDLES BANANA SKIN 

{Musa zabrina Van Houtte)
AS AN ALTERNATIVE FEED FOR BROILERS GROWTH

{Gallus gallus domesticus)
By:

Ryan Hidayat 
08101004017
ABSTRACT

The research of candles banana skin {Musa zabrina Van Houtte) utilization 
{Gallus gallus domesticus) has been done. The research aim to find the utilization of candle 
banana skin as an altemative feed for broilers growth. This research was conducted in June 
to July 2014, at the Agrotechnopark Palembang-Prabumulih steet and in Laboratory 
Laboratory of Animal Physiology, Department of Biology, Faculty of Mathematics and 
Natural Science , University of Sriwijaya. This research was being used 1 day old broiler. 
And using competely randomized design (CRD) with 5 treatments and 2 repititions this 
research was being used candles banana skin extract with 0% control 25%, 50%, 75%, and 
100% concentration.the analized was being used variant analysis (ANOVA), it could 
continu with Least Significent Difference (LSD) if there is a difference between the 
treatments with 95% confidence level. The result of this research show that the best gain of 
broilers weight, is using 0% candles banana skin extract 600.24 grams. However, this 
result of mixing feed between candles banana skin and comercial put highhest in (25%) 
candles banana skin consentration 514.07 grams, (50%) 495.66 grams, (75%) 499.83 
grams whie the lowest result that cousing the death of broiler is in (100%) candle banana 
extract consentration treatment because of high C/N contained.espescially on the high 
N-Total cause the decrease of C/N ratio so that there is on mineralization procers on in 
creasing the feed contained. The conclution is the concentration of the feed given to 
broilers, it aaffects the low growth average of broilers the feed in 25%- 75% concentrations 
can consumed by the broilers to increase the weight.

Keywords : Broilers, Candles banana skin, Growth and The rate of consumption
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PEMANFAATAN KULIT PISANG LILIN 
(Musa zabrina Van Houtte)

SEBAGAI PAKAN ALTERNATIF UNTUK PERTUMBUHAN AYAM 
PEDAGING (Gallus gallus domesticus)

Oleh:
Ryan Hidayat 
08101004017

ABSTRAK

lilin
{Musa zabrina van houtte) Sebagai Pakan Alternatif Untuk Pertumbuhan Ayam Pedaging 
{Gallus gallus domesticus). Bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan kulit pisang lilin 
terhadap pertumbuhan ayam pedaging. Penelitian dilaksanakan pada bulan jum sampai juli 
2014 di Agrotechnopark berlokasi di Jl. Raya Palembang-Prabumulih dan di Laboratorium 
Fisiologi Hewan, Jurusan Biologi, Fakultas MIPA Universitas Sriwijaya. Disiapkan Ayam 
pedaging berusia 1 hari. Digunakan rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan 
dan 2 kali ulangan dengan konsentrasi 0% (kontrol), 25%,50%,75% dan 100% kulit pisang. 
Serta analisis menggunakan Analisis Varian (ANAVA), jika terdapat perbedaan antara 
perlakuan tersebut dapat dilanjutkan dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil) dengan tingkat 
kepercayaan 95%. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil yang 
menunjukkan bahwa pertambahan berat tubuh ayam pedaging paling baik adalah 0% kulit 
pisang dengan 600,24 gram tetapi, hasil tertinggi pakan campuran antara kulit pisang dan 
pur komersial terdapat pada konsentrasi (25%) kulit pisang 514,07 gram , (50%) 495,66 
gram, (75%) 499,83 gram sedangkan hasil terendah hingga mengakibatkan ayam pedaging 
mati terdapat pada perlakuan (100%) kulit pisang 0 gram. Faktor utama rendahnya hingga 
mengakibatkan matinya ayam pedaging pada perlakuan 100% kulit pisang disebabkan oleh 
kandungan C/N yang terdapat pada kulit pisang yang tinggi terutama pada kandungan 
N-Total yang tinggi mengakibatkan terjadinya penurunan rasio C/N sehingga tidak terjadi 
proses mineralisasi atau meningkatnya kandungan dalam pakan dengan baik. Serta dapat 
diambil kesimpulan bahwa Semakin tinggi konsentrasi pakan yang diberikan terhadap 
pakan ayam pedaging berpengaruh semakin rendahnya pertumbuhan rerata ayam 
pedaging.Serta pakan olahan yang terbuat dari kulit pisang lilin pada konsentrasi 25%-75% 
seluruhnya dapat dikonsumsi ayam pedaging guna menambah berat badan pada ayam 
pedaging karena memiliki hasil yang tidak berbeda signifikan.

Kata Kunci: Ayam Pedaging, Kulit Pisang Lilin, Pertumbuhan dan Laju konsumsi

Telah selesai dilaksanakan penelitian Pemanfaatan Kulit pisang
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Peternakan di Indonesia saat ini sudah mengalami perkembangan yang sangat 

pesat. Perkembangan tersebut diiringi pula dengan semakin meningkatnya kebutuhan 

masyarakat akan daging sebagai salah satu sumber protein. Pemenuhan akan daging 

mempunyai prospek ke depan yang baik, maka ternak yang ideal untuk dikembangkan

adalah ternak unggas (Huda 2009: 8).

Daging ayam merupakan salah satu sumber bahan pangan hewani yang 

mengandung gizi yang cukup tinggi berupa protein dan energi. Permintaan terhadap daging 

cenderung meningkat. Hal ini diperkirakan terus mengalami peningkatan dan berlanjut di

masa depan. Faktor yang turut mendorong peningkatan permintaan daging ayam, karena

teijadi pergeseran pola konsumsi masyarakat dari bahan pangan sumber protein nabati ke 

bahan pangan sumber protein hewani (Dilago 2011: 17).

Ayam pedaging merupakan salah satu sumber protein hewani yang murah, 

dibanding dengan daging yang lain. Keunggulan ayam pedaging adalah pertumbuhannya 

yang sangat cepat, sehingga dapat dijual sebelum usia 5 minggu, dengan bobot rata-rata 

1,5 kg (Situmorang et al. 2013: 50). keberhasilan pertumbuhan ayam pedaging sangat 

dipengaruhi oleh kualitas pakan ayam pedaging yang baik. Oleh karena itu, sangat di 

perlukan jenis pakan yang mudah diserap oleh ayam pedaging sehingga memudahkan 

dalam proses pertumbuhan ayam pedaging.

Umumnya peternak ayam pedaging menggunakan pakan komersial untuk memenuhi

r
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kebutuhan pakan ternak ayam pedaging miliknya, karena pakan komersial telah disusun 

sedemikian rupa sehingga memenuhi standar kebutuhan zat pakan yang telah ditetapkan, 

dan pakan tersebut banyak tersedia di pasaran. Akan tetapi, harga pakan komersial tersebut 

relatif mahal sehingga dapat mengurangi keuntungan yang dapat diperoleh peternak, 

bahkan pada keadaan tertentu dapat menyebabkan kerugian karena biaya untuk pembelian 

pakan ayam jauh lebih besar dari penerimaan penjualan ayam (Budiansyah 2010: 261) 

Oleh karena itu, diperlukan alternatif pakan yang lebih murah tanpa mengurangi kualitas 

pakan ternak tersebut.

Produksi pisang di Indonesia mencapai 5 juta ton pada tahun 2008. Pisang tersebut 

sebagian besar dikonsumsi didalam negeri. Besarnya konsumsi ini menandakan tingginya 

kebutuhan masyarakat Indonesia akan buah dan menimbulkan dampak baru, yaitu 

banyaknya limbah kulit pisang. Akan tetapi, limbah kulit pisang bisa dimanfaatkan menjadi 

bahan baku pakan ternak sehingga limbah kulit pisang dapat memberikan nilai lebih . Kulit 

pisang mengandung komponen yang bernilai, seperti karbohidrat, vitamin C, kalsium dan 

nutrien lainnya. Berdasarkan sifat fisik dan kimianya, limbah kulit pisang sangat berpotensi 

untuk digunakan sebagai sumber karbon dalam pembuatan alkohol 

(Apriliani & Agustinus 2013: 177).

Limbah kulit pisang dapat dijadikan pakan pengganti ternak terutama jenis ayam 

pedaging. Menurut pendapat (TNI 2013: 153) Kulit pisang sudah digunakan sebagai pakan 

unggas seperti yang dilaporkan bahwa campuran kulit pisang dan ampas kelapa dengan 

perbandingan 2:1 dapat digunakan hingga 15% pengganti jagung dalam pakan 

pedaging. Hal tersebut didukung oleh pendapat (Udjianto et al 2005) dalam 

(TNI 2013: 154). Yang mengemukakan bahwa Kulit pisang yang difermentasi dengan

ayam
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probiotik mampu meningkatkan kandungan protein kasar 14,88 % dan serat kasar 11,43 % 

yang baik untuk pertumbuhan ayam pedaging.

Komposisi kimia dari kulit pisang berupa air 68,90 % , lemak 2,11 % , karbohidrat 

18,50 %, protein 0,32 %, kalsium 715 mg/ 100 g, pospor 117 mg/ 100 g, besi 0,6 mg/ 100 

g, vitamin B 0,12 mg/ 100 g, dan vitamin C 17,5 mg/ 100 g (Retno & Nuri 2011: 2). Dari 

salah satu komposisi kulit pisang tersebut merupakan kebutuhan nutrisi dari ayam pedaging 

untuk komposisi penting dalam proses bahan pembuatan pakan diantaranya air, lemak, 

karbohidrat, dan protein. Menurut (Sudaro & Siriwa 2005: 5). Karbohidrat merupakan 

bahan pakan yang penting sebagai sumber energi, fungsi utama karbohidrat dalam ransum 

ayam adalah untuk memenuhi kebutuhan energi dan panas bagi semua proses- proses

tubuh. Ayam umumnya aktif dalam pergerakkannya sehingga membutuhkan energi secara

terus menerus.

1.2. Rumusan masalah

Kegiatan atau operasional produksi pisang, antara lain akan menghasilkan limbah 

berupa padatan seperti kulit pisang. Apakah limbah kulit 

(Musa zabrina Van Houtte) dapat dijadikan pakan alternatif bagi terhadap ayam pedaging 

{Gallus gallus domesticus) ?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan kulit 

pisang lilin (Musa zabrina Van Houtte) sebagai pakan alternatif terhadap pertumbuhan 

pada ayam pedaging {Gallus gallus domesticus).

lilinpisang

1.3.

r
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Manfaat penelitian1.4.

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan :

1. Informasi ilmiah mengenai kulit pisang yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan

alternatif ternak.

2. Dapat menjadi solusi dalam mengurangi kulit pisang yang melimpah yang dapat

berdampak negatif terhadap lingkungan sekitar.

3. Secara tidak langsung dapat membantu peternak ayam pedaging dalam menyiasati harga

pakan ayam yang mahal sehingga menjadi relatif lebih murah.

4. Dapat membantu meningkatkan minat masyarakat terhadap konsumsi daging ayam 

pedaging (Gallus gallus domesticus).

r
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